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BAB II

LANDASAN TEORI


2.1 
Sistem Persamaan Linear 

Iterasi Jacobi menggunakan rumus rekursif untuk menghitung nilai pendekatan solusi persamaan. Proses iterasi dilakukan sampai dicapai suatu nilai yang konvergen dengan toleransi yang diberikan. Contoh:

a11X1+a12X2+a13X3=b1
a21X1+a22X2+a23X3=b1
a31X1+a32X2+a33X3=b1
Persamaan ini dapat dinyatakan dalam bentuk berikut:
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dengan syarat a11, a22, a33 tidak sama dengan nol, apabila ditetapkan nilai awal x1, x2, x3 sebagai
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 maka untuk mendapatkan pendekatan pertama dilakukan proses 
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Pendekatan kedua dengan nilai [image: image4.png]g
% =x"x, =xP,x, =xP



, mendapatkan koreksi perhitungan dari iterasi.
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Untuk iterasi ke-I, perhitungan secara umum dinyatakan sebagai
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Penetapan nilai variabel menurut proses ini disebut Iterasi Jacobi. Dengan nilai awal sembarang [image: image7.png]x®



, ada kemungkinan konvergensi tercapai secara lambat, sehingga perlu ditetapkan syarat terjadinya konvergensi dalam perhitungan iterasi, yaitu :maksimum
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2.2 
Pemrograman Parallel
Pemrosesan paralel menjadi sebuah pilihan setelah pemrosesan sekuensial mengalami berbagai keterbatasan. Hal ini disebabkan karena kecepatan pemrosesan pemrosesan sekuensial belum mencukupi  kebutuhan bidang sains dan rekayasa akan kecepatan komputasi yang tinggi. Pemrograman menggunakan pemrosesan parallel di sini  singkatnya komputasi akan dilakukan secara bersama-sama atau parallel oleh sekian banyak komputer.
2.2.1 Bentuk Pengolahan Paralel

Banyak kesempatan tersedia bagi sebagian dari tugas komputasi tertentu untuk dieksekusi secara paralel, misalnya dalam menangani masalah I/O, sebagian besar sistem komputer menggunakan hardware yang menjalankan direct memory accsess (DMA) antara perangkat I/O dan memory utama. Transfer data dalam kedua arah antara memory utama dan disk magnetik dapat dicapai dengan bantuan kontroler DMA yang beroperasi secara paralel dengan prosesor.

Pada saat suatu blok data ditransfer dari disk ke memori utama, prosesor menginisialisasi transfer tersebut dengan mengirim instruksi ke kontroler DMA. Pada saat kontroler mentransfer data yang diminta menggunakan cycle stealing, prosesor tetap menjalankan beberapa komputasi yang tidak berhubungan dengan transfer data. Pada saat kontroler menyelesaikan transfer tersebut, maka mengirimkan interrupt request ke prosesor untuk menyatakan sinyal bahwa data yang diminta telah tersedia dalam memori utama. Sebagai respon, prosesor beralih ke komputasi yang menggunakan data tersebut.

Contoh sederhana ini mengilustrasikan dua aspek mendasar pengolahan paralel. Pertama, tugas keseluruhan memiliki sifat yaitu berupa subtugasnya dapat dikerjakan secara paralel oleh komponen hardware yang berbeda. Dalam contoh ini, komputasi prosesor dan transfer I/O dilakukan secara paralel oleh prosesor dan kontroler DMA. Kedua, harus ada beberapa sarana untuk menginisiasi dan mengkoordinasi aktifitas paralel tersebut. Inisiasi terjadi terjadi pada saat prosesor men-set up transfer DMA dan kemudian melanjutkan dengan komputai lain. Pada saat transfer tersebut diselesaikan, koordinasi dicapai oleh sinyal interrupt  yang dikirim dari kontroler DMA ke prosesor. Hal ini memungkinkan prosesor untuk memulai komputasi yang beroperasi pada data yang ditransfer.
2.2.2
Arsitektur Komputer Menurut Klasifikasi Flynn


Arsitektur komputer digital pada saat ini dapat dikelompokan menurut jumlah aliran instruksi dan aliran datanya ke dalam empat golongan besar. Pengelompokan ini diperkenalkan pertama kali pada tahun 1966 oleh Michael J.Flyyn. Aliran instruksi (instruction stream) adalah urutan instruksi yang dieksekusi oleh sistem komputer, sedangkan aliran data (data stream) adalah urutan data yang dimanipulasi oleh aliran instruksi. Flynn mengelompokan arsitektur komputer digital sebagai berikut
1. Komputer SISD (Single Instruction Stream-Single Data Stream)

Komputer dalam kategori ini hanya dapat mengeksekusi instruksi tunggal pada satu unit waktu, meskipun dimungkinkan adanya eksekusi instruksi secara pipeline. Pada umumnya, komputer SISD berupa komputer yang terdiri dari satu buah pemroses (single processor) dengan seluruh unit fungsional berada di bawah kendali sebuah unit pengendali.

2. Komputer SIMD (Single Instruction Stream-Multiple Data Stream)

Pada komputer SIMD, terdapat lebih dari satu unit pemroses menerima dan menjalankan instruksi yang sama yang dikirimkan oleh unit pengendali, namun melakukan operasi terhadap himpunan data yang berbeda yang berasal dari aliran data yang berbeda pula. 
3. Komputer MISD (Multiple Instruction Stream-Single Data Stream)

Komputer dalam kategori ini memiliki n unit pemroses yang masing-masing menerima dan mengoperasikan instruksi yang berbeda terhadap aliran data yang sama, dikarenakan setiap unit pemroses memiliki unit pengendali yang berbeda. Keluaran dari satu pemroses menjadi masukan bagi pemroses berikutnya. Belum ada perwujudan nyata dari komputer jenis ini

4. Komputer MIMD (Multiple Instruction Stream-Multiple Data Stream)

Komputer MIMD sebenarnya adalah sekumpulan komputer independen yang memiliki unit pengendali sendiri, di mana terdapat interaksi antara n pemroses. Komputer MIMD bersifat tightly coupled jika tingkat interaksi antara pemroses tinggi, misalnya pada sistem multiprocessor, dan bersifat loosely coupled jika tingkat interaksi antara pemroses rendah, misalnya pada sistem multi komputer.
2.2.3 Prosesor Array

Bentuk SIMD pengolahan paralel, disebut juga pengolahan array (array processing), adalah bentuk pertama pengolahan paralel untuk dipelajari dan diimplementasikan. Pada awal tahun 1970-an, suatu sistem yang disebut ILLIAC-IV[2] didesain di Universitas Illinois menggunakan pendekatan ini dan selanjutnya dibangun oleh Burroughs Corporation. Jaringan dua dimensi elemen pengolahan mengeksekusi arus instruksi yang broadcast dari prosesor kontrol pusat. Pada saat tiap instruksi di-broadcast, semua elemen mengeksekusinya secara simultan. Tiap elemen pengolahan dihubungkan ke empat tetangga terdekatnya untuk mempertukarkan data. Koneksi end-around tersedia dalam baris dan kolom, tetapi tidak ditunjukan pada gambar tersebut. Gambar 2.1 mengilustrasikan struktur prosesor array.


[image: image9]
Gambar 2.1 Prosesor Array

Kapabilitas yang diperlukan dalam prosesor array untuk melakukan perhitungan cukup sederhana. Tiap elemen harus dapat mempertukarkan nilai dengan tiap tetangganya melalui jalur yang ditunjukan pada gambar di atas. Tiap elemen pengolahan memiliki beberapa register dan beberapa memori lokal untuk menyimpan data. Elemen tersebut juga memiliki register, yang dapat kita sebut sebagai network register, yang memfasilitasi perpindahan nilai ke dan dari tetangganya. Prosesor pusat dapat mem-broadcast suatu instruksi untuk menggeser nilai tersebut dalam network register satu langkah ke atas, turun, kiri, atau kanan. Tiap elemen pengolahan juga berisi ALU untuk mengeksekusi instruksi aritmatika yang di-broadcast oleh proses kontrol. Dengan menggunakan failitas dasar ini, suatu rangkaian instruksi dapat di-broadcast berulang kali untuk mengimplementasi loop iteratif. Prosesor kontrol harus dapat menetapkan kapan tiap elemen pengolahan mengembangkan komponen temperaturnya ke tingkat akurasi tertentu. Untuk melakukan hal ini, tiap elemen menset bit status internal ke 1 untuk mengindikasi kondisi ini. Interkoneksi jaringan tersebut menyertakan suatu fasilitas yang memungkinkan kontroler mendeteksi kapan semua bit status diset pada akhir suatu iterasi.

Prosesor array adalah mesin yang sangat khusus. Mesin tersebut sangat cocok untuk persoalan numerik yang dapat diekspresikan dalam format matrik atau vektor. Superkomputer dengan arsitektur vektor juga cocok untuk menyelesaikan persoalan tersebut. Perbedaan utama antara mesin vector-based dan prosesor array adalah mesin vector-based mencapai performa tinggi melalui penggunaan pipeline secara ketat, sedangkan prosesor array menyediakan paralelisme ekstensif dengan reflikasi modul komputasi. Prosesor array atau mesin vector-based tidak berguna terutama dalam komputasi umum, dan tidak memiliki pasar komersial yang besar.
2.2.4
Arsitektur Multikomputer dan Multiprocessor
Arsitektur multikomputer dan multiprocessor termasuk dalam sistem komputer MIMD pada klasifikasi Flynn. Perbedaan antara keduanya bisa dijelaskan sebagai berikut.

1. Multiprocessor ditandai dengan penggunaan shared memory, yaitu memori yang dapat dipakai bersama-sama oleh seluruh pemroses. Seluruh data yang digunakan dalam program disimpan pada shared memory dan dapat diakses oleh seluruh pemroses.

2. Pada multikomputer, setiap pemroses memiliki memori lokal, interaksi antar pemroses dilakukan dengan cara pertukaran pesan (message passing). Data harus didistribusikan pada seluruh memori lokal yang dimiliki pemroses. Setiap pemroses dapat menerima atau mengirimkan data ke pemroses lainnya melalui jaringan komunikasi. Salah satu perkembangan yang mempengaruhi komputasi sains adalah distributed computing. Distributed computing adalah sekumpulan komputer yang terhubung dengan jaringan dan digunakan secara kolektif untuk menyelesaikan suatu maslah yang cukup besar. Dengan berkembangnya interkoneksi LAN yang berkecepatan tinggi dan menghubungkan banyak PC, kekuatan komputasinya bisa melebihi satu komputer MPP. Dalam beberapa kasus, MPP telah dikombinasikan dengan distributed computing untuk menghasilkan kekuatan komputasi yang besar.
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Gambar 2.2 Arsitektur mutiprocessor dan multikomputer

2.2.5 Kecenderungan dalam Distributed Computing

Workstation yang memberikan kemampuan beberapa juta operasi per detik (MIP-million instruction per second) merupakan suatu hal yang biasa dan kekuatannya terus meningkat. Saat komputer ini terhubung dengan jaringan berkecepatan tinggi, kekuatan komputasi mereka bisa diterapkan untuk menyelesaikan sejumlah aplikasi yang komputasinya intensif. Sesungguhnya, distributed computing bisa saja mendekati mendekati kekuatan komputasi super komputer. Lebih jauh, dengan kondisi yang sesuai, pendekatan berbasis jaringan bisa cukup efektif untuk menghasilkan suatu konfigurasi jaringan yang secara ekonomis dan teknis sulit dicapai dengan perangkat keras superkomputer. Untuk menjadi lebih efektif, distributed computing memerlukan kecepatan komunikasi yang tinggi. Dalam sepuluh tahun belakangan ini, kecepatan jaringan terus meningkat cukup besar.

Diantara kemajuan penting dalam teknologi jaringan komputer adalah hal berikut :

1. Ethernet : Nama yang diberikan untuk teknologi jaringan LAN berbasis packet-switched yang dikembangkan oleh XEROX PARC. Ethernet adalah teknologi bus broadcast 10 Mbit/s dengan kontrol akses terdistribusi.
2. FDDI (Fiber Distributed Data Interface) : FDDI menggunakan mekanisme token-passing ring dengan 100 Mbit/s. Serat optik digunakan untuk transmisi antara stasiun dan memiliki dual counter-rotating ring untuk memungkinkan reliabilitas pada jalur dara.
3. HIPPI (High Performance Parallel Interface) : HIPPI adalah standar komunikasi data copper-based yang mampu mentransfer data pada 800 Mbit/s melalui 32 jalur paralel atau 1,6 Gbit/s melalui 64 jalur paralel. Kebanyakan komputer komersial berkinerja tinggi menawarkan antarmuka HIPPI. HIPPI merupakan jalur point-to-point yang tidak memungkinkan konfigurasi multidrop.
4. SONET (Synchronous Optical Network): SONET adalah sekumpulan sinyal optik yang terdiri dari tingkat sinyal dasar 51,84 Mbit/s disebut OC-1, OC-3 (155,52 Mbit/s) dan OC-12 (622,08 Mbit/s) telah dirancang untuk akses pelanggan pada jaringan B-ISDN di masa depan, dan tingkat sinyal OC-192 (9,952 Gbit/s) telah didefinisikan. 
5. ATM (Asynchronous Transfer Mode) : ATM adalah teknik untuk transportasi, multiflexing, dan switching yang memungkinkan derajat fleksibilitas yang tinggi yang diperlukan dengan B-ISDN. ATM merupakan protokol connection-oriented menggunakan paket berukuran tetap dengan 5 byte header dan 48 byte informasi.
6. Perkembangan infrastruktur untuk internet berkecepatan tinggi seperti DSL, Wave Point, dan Internet  Satelite.

Kemajuan-kemajuan dalam jaringan berkecepatan rtinggi ini menjanjikan keluaran  yang tinggi dengan latency yang rendah. Hal ini memungkinkan untuk penggunaan distributed computing yang lebih baik. Sebagai konsekuensinya adalah terjadinya peningkatan jumlah universitas, pemerintahan, laboratorium industri, dan perusahaan finansial yang bergerak ke distributed computing untuk menyelesaikan masalah komputasi

Dalam semua proses paralel, terjadi pertukaran data antara task-task yang saling bekerjasama. Beberapa paradigma  yang ada meliputi shared memori, parallelizing compiler, dan message passing. Pada komputer yang secara fisik sistem memorinya terdistribusi, message passing adalah paradigma pemrograman yang paling umum dipakai.
Message Passing telah menjadi paradigma pilihan dari sudut pandang jumlah dan variasi komputer yang mendukungnya, serta aplikasi, bahasa dan perangkat lunak sistem yang digunakan.
2.3 
MPI (Message Passing Interface)


MPI (Message Passing Interface) adalah perangkat lunak yang memungkinkan sekumpulan komputer yang heterogen terlihat seperti satu sistem komputer paralel dan dapat digunakan sebagai sumberdaya komputasi koheren. Komputer tersebut bisa berupa workstation, multiprocessor, specialized grafhic engine sampai dengan vector supercomputer yang dihubungkan dengan jaringan yang bermacam-macam seperti ethernet, FDDI, dan sebagainya. MPI memungkinkan eksekusi program pada setiap mesin dapat dikendalikan oleh user dan menjadi lingkungan komputasi yang powerfull.
MPI memiliki beberapa fasilitas utama sebagai berikut :

1. MPI 1.2 Full

2. MPMD Program atau daeomon yang menghubungkan satu host dengan yang lainnya
3. Tracing yang dimasukan ke dalam library MPI
4. Konfigurasi dinamis 
5. Komputer bisa secara dinamis ditambahkan dan dihapus dari MPI secara manual maupun dari file konfigurasi.

6. Scalabel 

7. Manajemen MPI dilakukan sebisa mungkin secara desentralisasi dan lokal, sehingga MPI bisa terdiri dari puluhan host komputer, dan menjalankan ribuan task.
8.  Heterogen
Setiap jenis mesin komputer bisa dikombinasikan menjadi satu oleh MPI.
Dalam MPI (Message Passing Interface), pesan berisi data dan envelope. Envelope ini adalah berupa informasi yang unik yang berisi source, alamat, dan identifikasi pesan. 

Sender's rank:

ID proses
Receiver's rank:

ID proses
Tag:

an arbitrary identifier

Communicator:

ID untuk group pemroses yang mengolah data
Antarmuka pemakai yang tersedia dalam pustaka MPI memudahkan pembuatan program paralel. Pemakai bisa menulis program dalam bahasa C,C++, atau Fortran. Berdasarkan fungsinya antar muka dalam MPI dapat digolongkan menjadi beberapa golongan yaitu :

1. Tipe data dalam MPI :
a. MPI_INT





b. MPI_SHORT



c. MPI_LONG



d. MPI_CHAR



e. MPI_UNSIGNED_CHAR

 
f. MPI_UNSIGNED_SHORT

g. MPI_UNSIGNED


 
h. MPI_FLOAT

i. MPI_DOUBLE
j. MPI_LONG_DOUBLE

k. MPI_BYTE

l. MPI_PACKED
3. Komunikasi antar host

a. Scatter/Broadcast : Mengirim informasi atau data dari satu processor ke yang lainnya. Pada Broadcast mengirimkan data yang sama ke semua pemroses, dan Scatter mengirimkan data yang berbeda-beda ke masing-masing proses.

b. Gather : Menerima informasi dari semua pemroses dalam satu kali proses atau iterasi.

c. Barrier sinkronisasi


[image: image11]
Gambar 2.3 Skema Komunikasi Kolektif
4. Operasi reduksi 

a. MPI_MAX 


inisialisasi nilai maximum

b. MPI_MIN 


Inisialisasi nilai minimum

c. MPI_SUM 


Penjumlahan 
d. MPI_PROD 


produk
e. MPI_I_AND 


logika and

f. MPI_BAND 


bitwise and

g. MPI_I_OR 


logika or

h. MPI_BOR 


bitwise or

i. MPI_I_XOR 


logika xor

j. MPI_BXOR


bitwise xor

5. Komunikasi Point-to-Point
a. Send dan Receive
b. Proses pengiriman data dari satu host ke host lain  atau menerima data dari host lain. Penulisan dan pembacaan buffer, serta blocking dan nonblocking.
c. Penulisan dan pembacaan buffer
Membuat program dalam MPI, secara umum mengikuti paradigma tradisional untuk pemrograman seperti pada multiprocessor. Teknik dasarnya serupa baik untuk aspek pemrograman maupun pengembangan algoritmanya. Bagaimanapun ada perbedaan yang cukup signifikan, antara lain:

1. Manajemen task, khususnya masalah yang berkaitan dengan pembuatan proses dinamis, penamaan, dan pengalamatan.

2. Tahapan inisialisasi yang berhubungan dengan komputasi sebenarnya

3. Pilihan granularitas

4. Heterogenitas

Untuk masalah alokasi beban kerja untuk membentuk struktur proses, dan mendeskripsikan beberapa paradigma yang bisa digunakan dalam komputasi paralel pada memori terdistribusi, ada dua metode umum yang bisa dipergunakan. Pertama adalah dekomposisi data atau partitioning, diasumsikan keseluruhan masalah meliputi penerapan operasi komputasi atau transformasi satu atau lebih struktur data, dan struktur data ini bisa dibagi dan dioperasikan. Task yang sama beroperasi pada bagian data yang berbeda. Kedua adalah dekomposisi fungsi atau membagi pekerjaan berdasar pada operasi atau fungsi yang berbeda.

1. Dekomposisi Data

Partisi data ini bisa dilakukan secara statik, dimana setiap proses mengetahui pembagian beban kerja, atau dinamis, dimana suatu suatu proses (misal proses master) mengalokasikan sub unit dari beban kerja pada suatu proses saat mereka sudah bebas.
2. Dekomposisi Fungsi

Paralelisme dalam lingkungan memori terdistribusi seperti MPI bisa juga dicapai dengan membagi keseluruh beban kerja dalam operasi yang berbeda. Contoh yang paling mudah untuk bentuk ini dalam tiga tahapan umum eksekusi program adalah input, proses, dan output. Dalam dekomposisi fungsi suatu aplikasi bisa terdiri dari tiga program yang berbeda. Paralelisme dicapai dengan mengeksekusi secara konkuren ketiga program tersebut dan menetapkan suatu pipeline diantaranya.

Algoritma paralel mungkin tampak memiliki speedup yang tinggi secara teoritis, tetapi saat diimplementasikan ke dalam sistem yang nyata memberikan hasil yang rendah. Berikut adalah bebrapa masalah yang dapat membatasi kinerja program paralel.

1. Memory Contention

Eksekusi pemroses ditunda saat menunggu untuk memperoleh akses ke bagian memori yang sedang dipakai oleh proses lainnya. Masalah ini muncul bila sebuah shared data dimiliki oleh sejumlah pemroses paralel. Memory Conetention merupakan masalah yang muncul pada arsitektur shared memori seperti multiprocessor.

2. Kode sekuensial yang berlebihan
Dalam algoritma paralel akan selalu ada bagian kode sekuensial yang melakukan operasi tertentu, seperti inisialisasi. Kode sekuensial bisa membatasi speedup maksimum yang dapat dicapai.
3. Waktu pembuatan proses
Dalam praktek,  pembuatan proses paralel memerlukan sejumlah waktu. Bila proses yang dibuat memiliki durasi yang pendek, overhead pembuatannya menjadi lebih besar dari waktu yang dihemat oleh komputasinya secara paralel.

4. Delay Komunikasi
Delay ini muncul karena interaksi antara dua pemroses pada multikomputer yang dilakukan melalui pertukaran pesan. Komunikasi bisa jadi dilewatkan melalui banyak pemroses antara jaringan komunikasi. Delay komunikasi yang dihasilkan bisa menurunkan kinerja program.
5. Delay sinkronisasi
Pensinkronan proses paralel, berarti ada proses yang dipaksa menunggu proses lainnya untuk keperluan sinkronisasi. Pada beberapa program paralel, delay yang dihasilkan dapat menyebabkan penurunan kinerja.
6. Ketidakseimbangan beban
Pada beberapa program paralel, proses yang melakukan komputasi dibuat secara dinamis dan harus ditempatkan ke pemroses setelah dibuat. Ada kemungkinan beberapa pemroses menganggur (idle), sementara yang lainnya memiliki banyak proses yang melakukan komputasi.

Dalam program paralel iterasi jacobi ada beberapa fingsi MPI yang dipakai diantaranya yaitu :

1. MPI_Status

Sebagai pengecek status dari MPI, bila terjadi error maka MPI akan memberikan pesan kesalahannya.

2. MPI_Init()
Inisialisasi MPI dengan membaca konfigurasi. Konfigurasi ini mengatur master dan slave.

3. MPI_Comm_rank(MPI_COMM_WORLD, &MyRank)

Fungsi ini mendeteksi banyaknya komputer yang akan mengeksekusi program dengan memanggil MPI_COMM_WORLD dan dimasukan ke variabel MyRank.

4. MPI_Comm_size(MPI_COMM_WORLD,&Numprocs);

Fungsi ini mendeteksi banyaknya proses untuk data input dengan memanggil MPI_COMM_WORLD dan dimasukan ke variabel Numprocs.

5. MPI_Finalize()

Fungsi ini untuk mengakhiri MPI apabila suatu variabel atau pernyataan tidak memenuhi validasi. Fungsi ini disimpan sebelum suatu validasi dan diakhiri dengan exit(-1);
6. MPI_Bcast()
Fungsi ini untuk mengalokasikan memori besar matrik ke semua pemroses. 
7. MPI_Scatter()
Fungsi ini yaitu untuk membagikan blok yang berisi data matrik atau vektor ke semua pemroses.

8. MPI_Allgather()

Fungsi ini yaitu untuk menerima blok data dari semua pemroses. Biasanya blok data tersebut hasil dari komputasi dari setiap pemroses yang kemudian digabungkan di komputer master.
2.4 
Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah sebuah kumpulan komputer, printer dan peralatan lainnya yang terhubung dalam satu kesatuan. Informasi dan data bergerak melalui kabel-kabel atau tanpa kabel sehingga memungkinkan pengguna jaringan komputer dapat saling bertukar dokumen dan data, mencetak pada printer yang sama dan bersama-sama menggunakan hardware/software yang terhubung dengan jaringan. Setiap komputer, printer atau periferal yang terhubung dengan jaringan disebut node. Sebuah jaringan komputer dapat memiliki dua, puluhan, ribuan atau bahkan jutaan node.
2.4.1 Komponen Dasar Jaringan

Komponen Dasar jaringan terdiri dari beberapa bagian yang saling mendukung satu sama lain. Komponen dasar yang menjadi syarat dari sebuah jaringan adalah :

1. Host
Host merupakan PC (Personal Computer) yang tersambung ke jaringan. Host bisa kita seting sebagai client atau server.
2. Link
Link merupakan media penghubung antar host. Link ini bisa berupa wire yaitu kabel. Kabel yang dipakai dalam jaringan biasanya menggunakan kabel coaxial. Ada juga jaringan tanpa kabel atau sering disebut dengan jaringan wireless.
3. NOS (Network Operating System)
Biasanya untuk server, operating system yang dipakai yaitu windows 2000 atau versi terbaru dari microsoft yaitu windows 2003 server. Dan untuk client biasanya menggunakan windows 98.
2.4.2 Jenis-Jenis Jaringan Komputer
Secara umum jaringan komputer dibagi atas lima jenis, yaitu ;
1. Local Area Network (LAN)

Local Area Network (LAN), merupakan jaringan milik pribadi di dalam sebuah gedung atau kampus yang berukuran sampai beberapa kilometer. LAN seringkali digunakan untuk menghubungkan komputer-komputer pribadi dan workstation dalam kantor suatu perusahaan atau pabrik-pabrik untuk memakai bersama sumberdaya (resouce, misalnya printer) dan saling bertukar informasi. Jangkauan terjauh dari LAN sampai dengan 5 Km, dengan kecepatan kurang lebih 100 mbps.
2. Metropolitan Area Network (MAN)

Metropolitan Area Network (MAN), pada dasarnya merupakan versi LAN yang berukuran lebih besar dan biasanya menggunakan teknologi yang sama dengan LAN. MAN dapat mencakup kantor-kantor perusahaan yang letaknya berdekatan atau juga sebuah kota dan dapat dimanfaatkan untuk keperluan pribadi (swasta) atau umum. MAN mampu menunjang data dan suara, bahkan dapat berhubungan dengan jaringan televisi kabel. Jangkauan terjauh dari MAN sampai dengan 10 Km, dengan kecepatan kurang lebih 150 mbps.
3. Wide Area Network (WAN)

Wide Area Network (WAN), jangkauannya mencakup daerah geografis yang luas, seringkali mencakup sebuah negara bahkan benua. WAN terdiri dari kumpulan mesin-mesin yang bertujuan untuk menjalankan program-program (aplikasi) pemakai. Jangkauan terjauh dari WAN sampai dengan 100 Km, dengan kecepatan kurang lebih 2,4 Gbps.
4. Internet 
Sebenarnya terdapat banyak jaringan didunia ini, seringkali menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak yang berbeda-beda . Orang yang terhubung ke jaringan sering berharap untuk bisa berkomunikasi dengan orang lain yang terhubung ke jaringan lainnya. Keinginan seperti ini memerlukan hubungan antar jaringan yang seringkali tidak kampatibel dan berbeda. Biasanya untuk melakukan hal ini diperlukan sebuah mesin yang disebut gateway guna melakukan hubungan dan melaksanakan terjemahan yang diperlukan, baik perangkat keras maupun perangkat lunaknya. Kumpulan jaringan yang terinterkoneksi inilah yang disebut dengan internet. Jangkauan terjauh dari Internet di atas 1000 Km, dengan kecepatan kurang lebih 100 Gbps.
5. Jaringan Tanpa Kabel (wireless)
Jaringan tanpa kabel merupakan suatu solusi terhadap komukasi yang tidak bisa dilakukan dengan jaringan yang menggunakan kabel. Misalnya orang yang ingin mendapat informasi atau melakukan komunikasi walaupun sedang berada diatas mobil atau pesawat terbang, maka mutlak jaringan tanpa kabel diperlukan karena koneksi kabel tidaklah mungkin dibuat di dalam mobil atau pesawat. Saat ini jaringan tanpa kabel sudah marak digunakan dengan memanfaatkan jasa satelit dan mampu memberikan kecepatan akses yang lebih cepat dibandingkan dengan jaringan yang menggunakan kabel.
2.4.3 
Topologi Jaringan Komputer

Topologi adalah suatu cara menghubungkan komputer yang satu dengan komputer lainnya sehingga membentuk jaringan. Cara yang saat ini banyak digunakan adalah bus, token-ring, star dan peer-to-peer network. Masing-masing topologi ini mempunyai ciri khas, dengan kelebihan dan kekurangannya sendiri.
1. Topologi BUS
Keuntungan

a. Hemat kabel

b. Layout kabel sederhana

c. Mudah dikembangkan
Kerugian

a. Deteksi dan isolasi kesalahan sangat kecil

b. Kepadatan lalu lintas

c. Bila salah satu client rusak, maka jaringan tidak bisa berfungsi.

d. Diperlukan repeater untuk jarak jauh
[image: image12.emf]
Gambar 2.4 Topologi BUS jaringan komputer

2. Topologi TokenRING

Metode token-ring (sering disebut ring saja) adalah cara menghubungkan komputer sehingga berbentuk ring (lingkaran). Setiap simpul mempunyai tingkatan yang sama. Jaringan akan disebut sebagai loop, data dikirimkan kesetiap simpul dan setiap informasi yang diterima simpul diperiksa alamatnya apakah data itu untuknya atau bukan .
Keuntungan

a. Hemat Kabel

Kerugian

b. Peka kesalahan

c. Pengembangan jaringan lebih kaku
[image: image13.emf]
Gambar 2.5 Topologi tokenRING jaringan komputer
3. Topologi STAR
Kontrol terpusat, semua link harus melewati pusat yang menyalurkan data tersebut kesemua simpul atau client yang dipilihnya. Simpul pusat dinamakan stasium primer atau server dan lainnya dinamakan stasiun sekunder atau client server. Setelah hubungan jaringan dimulai oleh server maka setiap client server sewaktu-waktu dapat menggunakan hubungan jaringan tersebut tanpa menunggu perintah dari server. 

Keuntungan

a. Paling fleksibel

b. Pemasangan/perubahan stasiun sangat mudah dan tidak mengganggu bagian jaringan lain

c. Kontrol terpusat

d. Kemudahan deteksi dan isolasi kesalahan/kerusakan

e. Kemudahaan pengelolaan jaringan

Kerugian

a. Boros kabel

b. Perlu penanganan khusus

c. Kontrol terpusat (HUB) jadi elemen kritis
[image: image14.emf]
Gambar 2.6 Topologi STAR jaringan komputer
4. Topologi Peer-to-peer Network
Peer artinya rekan sekerja. Peer-to-peer network adalah jaringan komputer yang terdiri dari beberapa komputer (biasanya tidak lebih dari 10 komputer dengan 1-2 printer). Dalam sistem jaringan ini yang diutamakan adalah penggunaan program, data dan printer secara bersama-sama. Pemakai komputer bernama Dona dapat memakai program yang dipasang di komputer Dino, dan mereka berdua dapat mencetak ke printer yang sama pada saat yang bersamaan.

Sistem jaringan ini juga dapat dipakai di rumah. Pemakai komputer yang memiliki komputer ‘kuno’, misalnya AT, dan ingin memberli komputer baru, katakanlah Pentium II, tidak perlu membuang komputer lamanya. Ia cukup memasang network card di kedua komputernya kemudian dihubungkan dengan kabel yang khusus digunakan untuk sistem jaringan. Dibandingkan dengan ketiga cara diatas, sistem jaringan ini lebih sederhana sehingga lebih mudah dipejari dan dipakai.

2.4.4 Manfaat Jaringan Komputer
1. Resource Sharing, dapat menggunakan sumberdaya yang ada secara bersama-sama. Misal seorang pengguna yang berada 100 km jauhnya dari suatu data, tidak mendapatkan kesulitan dalam menggunakan data tersebut, seolah-olah data tersebut berada didekatnya. Hal ini sering diartikan bahwa jaringan komputer mangatasi masalah jarak.

2. Reliabilitas tinggi, dengan jaringan komputer kita akan mendapatkan reliabilitas yang tinggi dengan memiliki sumber-sumber alternatif persediaan. Misalnya, semua file dapat disimpan atau dicopy ke dua, tiga atu lebih komputer yang terkoneksi kejaringan. Sehingga bila salah satu mesin rusak, maka salinan di mesin yang lain bisa digunakan.
3. Menghemat uang. Komputer berukuran kecil mempunyai rasio harga/kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan komputer yang besar. Komputer besar seperti mainframe memiliki kecapatan kira-kira sepuluh kali lipat kecepatan komputer kecil/pribadi. Akan tetap, harga mainframe seribu kali lebih mahal dari komputer pribadi. Ketidakseimbangan rasio harga/kinerja dan kecepatan inilah membuat para perancang sistem untuk membangun sistem yang terdiri dari komputer-komputer pribadi.
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